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ABSTRAK  

Kemampuan literasi numerasi memiliki peran penting bagi siswa untuk 

menguasainya.  Berdasarkan perolehan PISA 2022 menunjukan bahwa di 

Indonesia rata-rata skor matematika siswa mengalami penurunan dibandingkan 

dengan tahun 2018 yaitu dari 379 menjadi 366. Penurunan tersebut, 

mengindikasikan bahwa indikator kemampuan literasi numerasi belum terpenuhi 

secara maksimal. Salah satu cara mengukur kemampuan literasi numerasi dapat 

menggunakan soal berbasis pemecahan masalah matematika. Hal ini menunjukan 

bahwa perlu adanya kajian mendalam tentang kemampuan literasi numerasi 

dalam pemecahan masalah matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan mengambarkan kemampuan literasi numerasi 

siswa dalam memecahkan masalah matematika yang dilihat berdasarkan tipe 

kepribadian menurut David Keirsey. Penentuan subjek penelitian dengan 

menyebarkan angket penggolongan tipe kepribadian David Keirsey kepada siswa 

kelas X.9 SMA Negeri 2 Kotabumi. Pemberian soal tes kemampuan literasi 

numerasi dan wawancara kepada subjek yang terpilih. Analisis data dilakukan 

melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa subjek dengan tipe kepribadian rational 

dapat memenuhi seluruh indikator kemampuan literasi numerasi, sedangkan 

subjek dengan tipe kepribadian guardian, artisan, dan idealist hanya dapat 

memenuhi dua indikator kemampuan literasi numerasi. Penelitian ini dapat 

menjadi refleksi bagi guru dan siswa di dalam pembelajaran serta menjadi 

referensi bagi peneliti berikutnya.  

 

Kata kunci : artisan, guardian, idealist, rational, literasi numerasi 

 

ABSTRACT 

Numeracy literacy skills play an important role for students to master. Based on 

the results of PISA 2022, it shows that in Indonesia the average mathematics 

score of students has decreased compared to 2018, namely from 379 to 366. This 

decrease indicates that the numeracy literacy ability indicator has not been met 

optimally. One way to measure numeracy literacy skills is to use questions based 

on mathematical problem solving. This shows that there needs to be an in-depth 

study of numeracy literacy skills in solving mathematical problems. This study 

uses a descriptive qualitative approach that aims to describe students' numeracy 

literacy skills in solving mathematical problems as seen based on personality 

types according to David Keirsey. Determination of research subjects by 

distributing David Keirsey's personality type classification questionnaire to class 

X.9 students of SMA Negeri 2 Kotabumi. Giving numeracy literacy test questions 

and interviews to selected subjects. Data analysis was carried out through the 

steps of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results 

of the study showed that subjects with rational personality types could meet all 

indicators of numeracy literacy skills, while subjects with guardian, artisan, and 
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idealist personality types could only meet two indicators of numeracy literacy 

skills. This study can be a reflection for teachers and students in learning and a 

reference for subsequent researchers. 

  

Keywords : artisan, guardian, idealist, numeracy literacy, rational 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha yang dilakukan untuk keluar dari suatu kesulitan adalah pemecahan 

masalah (Meutia, 2022). Menurut R. S. Putri et al. (2019) pemecahan masalah ialah 

suatu proses yang memiliki tujuan untuk mencapai sesuatu yang diharapkan dengan 

mengatasi kesulitan yang dihadapi. Lebih lanjut Santia (Masdy, 2021) menyatakan 

pemecahan masalah adalah tahapan dalam menerapkan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan, guna mengatasi suatu kesulitan. Pernyataan diatas dipertegas oleh 

Wardani et al. (2023) yang menyatakan pemecahan masalah adalah proses untuk 

mencari solusi dari fenomena yang memiliki perbedaan antara tujuan akhir dan kondisi 

yang sedang berlangsung dengan menerapkan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan yang dimiliki.   

Dalam matematika pemecahan masalah merupakan kegiatan yang memiliki 

tujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan memanfaatkan 

pengetahuan matematika yang dimiliki (Komariyah et al., 2018). Pemecahan masalah 

memiliki kaitan yang erat dalam pembelajaran matematika (Fajariah et al., 2017).   

Menurut R. K. S. R. K. Sari (2023) salah satu tujuan utama dari pembelajaran 

matematika ialah pemecahan masalah. Pasalnya, pemecahan masalah merupakan 

elemen yang sangat krusial dan fundamental dalam mempelajari matematika (Ningsih 

et al., 2020).  

Pada matematika sekolah soal cerita kerap digunakan dalam pemecahan masalah 

(Utari et al., 2019). Menurut Priyanto (Ningrum et al., 2024) soal cerita adalah jenis 

soal yang mencakup masalah kontekstual yang berkenaan dengan kegiatan sehari-hari 

pelajar dan memerlukan konsep matematika untuk menyelesaikannya. Dalam 

matematika soal cerita dapat dijumpai pada materi aljabar. Menurut Fauziah (2019), 

soal cerita dalam aljabar merupakan uraian panjang yang melibatkan lebih dari satu 

variabel. Soal cerita dalam matematika mencakup materi aljabar yang dipergunakan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami 

matematika dengan mengubah infomasi yang disajikan menjadi persamaan atau 

simbol matematika dan menyelesaikannya. Menurut Azzahra dan Pujiastuti (2020) 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) adalah salah satu diantara materi 

aljabar yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari.       

Hasil penelitian oleh Ratnasari dan Setiawan (2022) menunjukan bahwa terdapat 

implikasi antara pemecahan masalah dan kemampuan literasi numerasi dalam 

pembelajaran. Lebih lanjut, keberhasilan dalam pemecahan masalah melibatkan 

kemampuan literasi numerasi yang baik (B. A. Putri et al., 2021). Literasi numerasi 

merujuk pada keterampilan dan pemahaman dalam menerapkan matematika dasar 

seperti penggunaan angka dan simbol untuk menyelesaikan masalah terutama yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut melibatkan analisis 

informasi yang diberikan dalam bentuk bagan, grafik, dan tabel serta kemampuan 

untuk menyampaikan informasi numerik dan infografik secara jelas dan ringkas (Han 

et al., 2017; Mubarok, 2019; Rosalina & Suhardi, 2020).  
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Pentingnya kemampuan literasi numerasi berdampak pada suatu keharusan bagi 

siswa untuk menguasainya. Dalam praktiknya pada pemecahan masalah matematika 

kemampuan literasi numerasi melibatkan kemampuan untuk memahami, menganalisis 

dan menginterpretasikan dari masalah matematika untuk memperoleh suatu solusi. 

Kemampuan literasi numerasi mendorong siswa untuk memecahkan masalah 

matematika secara efektif dengan menganalisis permasalahan, menyederhanakan 

bahasa kehidupan sehari-hari kedalam bentuk angka atau simbol matematika, dan 

menafsirkan hasil secara runtut serta melatih dalam membaca prediksi dan mengambil 

keputusan secara tepat. Hasil penelitian Nursyifa dan Masyithoh (2023) menunjukkan 

sebesar 54,6% pengaruh kemampuan literasi numerasi dalam pemecahan masalah.  

Berkenaan dengan pentingnya kemampuan literasi numerasi dalam pemecahan 

masalah. Berdasarkan data PISA (Programme for International Student Assessment) 

Indonesia dari tahun 2015 hingga 2022 menunjukan bahwa kemampuan siswa di 

Indonesia dalam membaca dan menghitung mengalami penurunan dan masih 

memperoleh skor dibawah nilai rata-rata. Perolehan PISA 2022 menunjukan bahwa di 

Indonesia rata-rata skor matematika siswa mengalami penurunan dibandingkan 

dengan tahun 2018 yaitu dari 379 menjadi 366. Hanya 18% siswa di Indonesia yang 

mencapai level 2 dalam matematika. Hal ini menunjukan bahwa di Indonesia 

kemampuan tersebut, tergolong rendah dibandingkan dengan rata-rata negara-negara 

OECD (rata-rata OECD: 69%) (OECD, 2023). Hasil penelitian oleh Khoirunnisa, 

(2023) menunjukan bahwa tingkat literasi numerasi siswa berada pada tingkat rendah 

sebesar 37%. Indikasi rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa dikarenakan 

setiap indikator kemampuan literasi numerasi belum terpenuhi secara maksimal. 

Menurut Fauzi et al. (2021) kemampuan literasi numerasi yang rendah disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman dan analisis yang dilakukan terhadap informasi yang disajikan 

dalam soal.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diketahui terdapat indikasi bahwa 

karakteristik kepribadian siswa mempengaruhi kemampuan akademik. Kepribadian 

merupakan istilah yang mencakup ciri-ciri sikap, minat, keterampilan, keharmonisan, 

dan kinerja induvidu dalam suatu lingkungan (Fitriyaningsih & Ni’mah, 2023). Hasil 

belajar matematika siswa di SMA Negeri 2 Kotabumi menunjukan bahwa siswa yang 

memiliki sikap yang tenang, semangat belajar, keingintahuan yang tinggi, serta 

menyukai cara belajar penemuan dan pemecahan masalah cenderung mendapatkan 

nilai yang lebih baik. Sejalan dengan Saryati et al. (2020) siswa yang memiliki sikap 

antusias, ceria, dan penuh rasa ingin tahu memperoleh skor rata-rata disposisi 

matematika yang lebih baik. Hal ini dikarenakan tipe kepribadian menjadi salah satu 

faktor prestasi hasil belajar siswa (Oktaviana & Susiaty, 2017).  

 Setiap siswa memiliki karakteristik yang beragam (Rudianti et al., 2021). 

Kepribadian akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap materi, sehingga 

terjadinya perbedaan karena sesuai dengan karakteristik masing-masing (Monica, 

2023). Kepribadian setiap siswa menunjukkan perbedaan dalam menyelesaikan 

masalah yang melibatkan kemampuan literasi numerasi, yaitu dalam mengintegrasikan 

representasi dan mengembangkan keterampilan yang dapat disesuaikan dengan 

kondisi nyata secara fleksibel sesuai dengan konteks (Sugiarto, 2020). Tipe 

kepribadian merupakan salah satu diantara perbedaan induvidu secara psikologis yang 

kerap menjadi perhatian (Monica, 2023; Wulan & Anggraini, 2019). Menurut Agustin 

(2019), kepribadian adalah cerminan dari proses berpikir setiap induvidu yang 

dipengaruhi oleh tingkah laku dan karakter. Keirsey dan Bates (1984) membagi tipe 
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kepribadian ke dalam empat kategori, yaitu guardian, artisan, rational, dan idealist. 

Klasifikasi Keirsey didasarkan pada pandangan bahwa perbedaan yang tampak dalam 

setiap induvidu dapat terlihat dari perilaku (Widiyatmoko, 2018). Setiap siswa 

merupakan induvidu yang memiliki kepribadian unik dan ciri yang beragam (Agustin, 

2019; Nupus et al., 2023). Keberagaman kepribadian memengaruhi strategi siswa 

dalam menerima sebuah informasi, mengambil keputusan, dan mengerjakan tugas 

(Rohim & Sari, 2019).   

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tentang kemampuan literasi 

numerasi siswa, yaitu Fajriyah (2022), Fauzi et al. (2021), Khoirunnisa (2023), 

Pulungan (2022), B. A. Putri et al. (2021), Salsabilah dan Kurniasih (2022), Salvia et 

al. (2022), dan Simamora dan Akhiruddin (2022). Akan tetapi penelitian tersebut 

belum mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi siswa dalam pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian David Keirsey. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan kemampuan literasi numerasi siswa 

dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian David Keirsey. 

Kemampuan literasi numerasi yang dikaji mencakup 3 indikator (Han et al., 2017) 

yaitu (1) menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai angka dan simbol 

yang berkaitan dengan matematika, (2) menganalisis informasi yang diberikan dalam 

berbagai bentuk visual (grafik, tabel, bagan, diagram, dan sebagainya), dan (3) 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk membuat prediksi dan mengambil keputusan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang akan 

mendalami dan mempelajari pemahaman dari setiap perseorangan atau golongan 

terkait dengan persoalan manusia (Creswell & Creswell, 2023). Penyajian hasil 

penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan yang digunakan, diantaranya: 

(1) pendeskripsian kemampuan literasi numerasi siswa dalam pemecahan masalah 

matematika berdasarkan tipe kepribadian guardian, artisan, rational, dan idealist; (2) 

Pendeskripsian hasil penelitian bersifat induktif; (3) fokus utama dalam pengumpulan 

data yang bersifat kualitatif deskriptif yaitu tanpa adanya perlakuan khusus, karena 

dilakukan dalam kondisi alami dan apa adanya (Sugiyono, 2015).  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X.9 SMA Negeri 2 Kotabumi dan sebanyak 

delapan siswa dijadikan sebagai subjek penelitian dengan teknik pengambilan subjek 

purposive sampling. Penentuan subjek berdasarkan pengerjaan angket penggolongan 

tipe kepribadian David Keirsey. Hasil pengerjaan angket dipilih dua siswa yang 

mewakili dari setiap kepribadian. Pengambilan dua siswa dari setiap kepribadian 

didasarkan pada upaya mengurangi bias pada interpretasi data dan memperkaya 

temuan. Peneliti dapat membandingkan dan menganalisis perbedaan dan kesamaan 

antara pandangan atau pengalaman kedua subjek dari setiap kepribadian.    

Instrumen penelitian ini di antaranya yaitu peneliti, angket tipe kepribadian, 

masalah matematika pada pokok bahasan SPLTV dan pedoman wawancara semi 

struktur yang telah divalidasi oleh ahli, serta alat rekam dan kamera. Peneliti 

merupakan instrumen utama dalam penelitian ini. Peneliti berperan menganalisis 

kasus, merumuskan masalah, menganalisis data, menyajikan data, dan 

menginterpretasikan data.  Masalah matematika yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1.    
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Gambar 1. Contoh permasalahan  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian merujuk pada Miles dan 

Huberman. Data yang telah dikumpulkan direduksi. Reduksi data dilakukan 

bersamaan dengan triangulasi data, ialah pemaduan dari berbagai sumber data. 

Pemaduan data dilakukan pada setiap subjek dengan kepribadian yang sama hingga 

dihasilkan data jenuh. Data jenuh terjadi saat tidak adanya data atau temuan baru.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pemberian angket di kelas X.9 SMA Negeri 2 Kotabumi, kemudian 

dikelompokkan sesuai dengan tipe kepribadian menurut David Keirsey. Pemilihan 

subjek penelitian didasarkan oleh hasil angket yang diisi oleh siswa. Setiap 

kepribadian diambil dua orang siswa yang mewakili dari masing-masing kepribadian. 

Hasil dari pemilihan subjek penelitian disajikan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Subjek penelitian 

No Kode Subjek Tipe Kepribadian 

1 SG1 & SG2 Guardian 

2 SA1 & SA2 Artisan 

3 SR1 & SR2 Rational 

4 SI1 & SI2 Idealist 
 

Analisis data dilakukan kepada setiap subjek penelitian. Data dari dua subjek 

pada kepribadian yang sama dibandingkan dan dianalisis, kemudian dilakukan reduksi 

data. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh data valid mengenai 

kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.  Data 
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valid mengenai kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau dari tipe kepribadian guardian disajikan pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Kemampuan literasi numerasi siswa tipe kepribadian guardian 

Indikator Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Kemampuan Literasi 

Numerasi pada Tes Tulis 

Kemampuan Literasi 

Numerasi pada Wawancara 

Menyelesaikan Masalah 

dengan Menggunakan 

Berbagai Angka dan Simbol 

yang Berkaitan dengan 

Matematika 

Siswa mampu menuliskan 

kalimat matematika dari 

bentuk soal cerita dengan 

tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

cara memodelkan bentuk 

soal cerita yang diberikan 

kedalam kalimat matematika 

dengan tepat 

Menganalisis Informasi 

yang Diberikan dalam 

Berbagai Bentuk Visual 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram, dan sebagainya) 

Siswa mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita 

yang diberikan dengan 

menuliskan kembali 

informasi yang diberikan 

dengan bentuk kalimat 

matematika dengan tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

informasi yang diketahui 

dan hal yang ditanyakan 

dengan tepat 

Menafsirkan Hasil Analisis 

tersebut untuk Membuat 

Prediksi dan Mengambil 

Keputusan 

Siswa belum mampu 

menuliskan penyelesaian 

masalah, membuat prediksi 

dan keputusan dengan tepat 

Siswa merasa tergesa-gesa 

dan kurang teliti dalam 

menyelesaikan masalah dan 

menyadari kurangnya 

pemahaman terhadap materi 

dasar (aljabar), sehingga 

belum mampu 

menyelesaikan masalah 

dengan tepat 

 

Hasil jawaban pada Tabel 1, diperoleh informasi bahwa SG1 dan SG2 mampu 

memenuhi dua indikator kemampuan literasi numerasi yaitu pada indikator pertama 

SG1 dan SG2 mampu memodelkan kalimat konteks dunia nyata ke dalam bentuk 

matematika.  SG1 dan SG2 mampu menjelaskan dengan tepat langkah-langkah dalam 

memodelkan persoalan yang diberikan kebentuk kalimat matematika menggunakan 

variabel x, y, dan z. Pada indikator kedua SG1 dan SG2 mampu menjelaskan dan 

menyajikan kembali informasi yang diberikan dari bentuk tabel menjadi bentuk 

persamaan aljabar. Pada indikator ketiga SG1 dan SG2 belum mampu memenuhi 

indikator tersebut. Pada kasus SG1 terdapat kekeliruan dalam menentukan nilai 

variabel x, y, dan z. SG1 mengalami kekeliruan dalam menuliskan variabel yang 

seharusnya z, namun SG1 menuliskan variabel y. Kekeliruan dalam penulisan tersebut 

mengakibatkan kesalahan nilai terhadap variabel lainnya. Hal ini berdampak pada 

prediksi dan keputusan oleh SG1 terhadap permasalahan yang diberikan. Prediksi dan 

keputusan yang dibuat tidak didasari oleh hasil analisis yang tepat. Cuplikan jawaban 

dari SG1 dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Jawaban SG1 

Pada kasus SG2 terdapat kekeliruan dalam menyelesaikan operasi aljabar. 

Kekeliruan tersebut mengakibatkan hasil perhitungan yang diperoleh menjadi tidak 

tepat. Selain keliru dalam melakukan operasi aljabar, SG2 mengalami kekeliruan pada 

penulisan nilai variabel yang hasil dari eliminasi sehingga SG2 tidak dapat 

menyelesaikan masalah dengan benar. Cuplikan jawaban SG2 dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban SG2 

Pada Gambar 2 poin 1, terlihat bahwa SG2 mengalami kekeliruan dalam 

menuliskan nilai variabel yang didapatkan. Pada tahap eliminasi persamaan 4 dan 5, 

SG2 melakukan kekeliruan dalam menuliskan hasil akhir dari perhitungan. SG2 

menuliskan pada lembar jawaban y = 7.000. Sebagaimana persamaan sebelumnya 

hanya memuat variabel z yaitu 18z = 126.000 dan tidak adanya variabel y. Kekeliruan 

tersebut mempengaruhi nilai variabel yang didapatkan, sehingga prediksi atau 

keputusan yang dibuat oleh SG2 bukan didasari hasil penafsiran analisis yang tepat.  

Berdasarkan hasil wawancara SG1 dan SG2 menyadari bahwa kurangnya 

ketelitian pada saat menyelesaikan soal yang diberikan. SG1 & SG2 mengungkapkan 

bahwa sikap tergesa-gesa menjadi salah satu penyebab kerap keliru pada saat 

mengerjakan soal, terlebih setelah melihat teman-teman yang sudah menyelesaikan 

soal terlebih dahulu. Hal ini sejalan dengan pendapat (Shofilah et al., 2021; Zaeny & 

Puspanda, 2021) tipe guardian kerap memiliki sikap kurang teliti dan cendrung 

tergesa-gesa dalam mengerjakan sesuatu, terlebih saat melihat teman sudah selesai 

lebih dahulu. Lebih lanjut SG2 mengungkapkan bahwa rendahnya pemahaman 
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terhadap materi aljabar menjadi penyebab terjadinya kekeliruan dalam perhitungan. 

Kekeliruan dalam perhitungan mengakibatkan ketidaktepatan pada jawaban (A. F. Sari 

& Aini, 2022).  

Adapun data valid mengenai kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan 

masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian artisan disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Kemampuan literasi numerasi siswa tipe kepribadian artisan 

Indikator Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Kemampuan Literasi 

Numerasi pada Tes Tulis 

Kemampuan Literasi 

Numerasi pada Wawancara 

Menyelesaikan Masalah 

dengan Menggunakan 

Berbagai Angka dan Simbol 

yang Berkaitan dengan 

Matematika 

Siswa mampu menuliskan 

kalimat matematika dari 

bentuk soal cerita dengan 

tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

cara memodelkan bentuk 

soal cerita yang diberikan 

kedalam kalimat matematika 

dengan tepat 

Menganalisis Informasi 

yang Diberikan dalam 

Berbagai Bentuk Visual 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram, dan sebagainya) 

Siswa mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita 

yang diberikan dengan 

menuliskan kembali 

informasi yang diberikan 

dengan bentuk kalimat 

matematika dengan tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

informasi yang diketahui 

dan hal yang ditanyakan 

dengan tepat 

Menafsirkan Hasil Analisis 

tersebut untuk Membuat 

Prediksi dan Mengambil 

Keputusan 

Siswa belum mampu 

menuliskan penyelesaian 

masalah, membuat prediksi 

dan keputusan dengan tepat 

Siswa memiliki keinginan 

dalam menyelesaikan 

permasalahan secara cepat. 

Hal ini mengakibatkan 

timbulnya sikap tergesa-

gesa dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan. Siswa 

mengungkapkan kurangnya 

dalam memahami materi 

SPLTV lebih menjadi salah 

satu faktor ketidak mampuan 

dalam menafsirkan hasil 

analisis yang tepat. 

Hasil jawaban pada tes yang diberikan kepada dua subjek tipe kepribadian 

artisan yaitu SA1 dan SA2 diperoleh informasi bahwa SA1 dan SA2 mampu 

memenuhi dua indikator kemampuan literasi numerasi yaitu pada indikator pertama 

SA1 dan SA2 mampu memodelkan kalimat konteks dunia nyata kedalam bentuk 

matematika. SA1 dan SA2 mampu menjelaskan dengan tepat langkah-langkah dalam 

memodelkan persoalan yang diberikan kebentuk kalimat matematika menggunakan 

variabel x, y, dan z. Hal ini sejalan dengan pendapat Widiyatmoko (2018) siswa 

dengan tipe kepribadian artisan dapat menuliskan dan menjelaskan informasi pada 

soal kedalam bahasa atau simbol matematika. Pada indikator kedua SA1 dan SA2 

mampu menjelaskan dan menyajikan kembali informasi yang diberikan dari bentuk 

tabel menjadi bentuk persamaan aljabar. Pada indikator ketiga SA1 dan SA2 belum 

mampu memenuhi indikator tersebut. 

Pada kasus SA1 tedapat kekeliruan dalam melakukan operasi hitung bilangan 

bulat. SA1 mengalami kekeliruan dalam melakukan operasi perkalian dan 

pengurangan, yaitu 29.000 x 4 = 108.000 yang seharusnya adalah 116.000. Kekeliruan 
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tersebut terjadi pada saat tahap menafsirkan hasil analisis pada lembar jawaban. 

Kekeliruan tersebut berdampak pada pengambilan keputusan yang menjadi tidak tepat 

sehingga SA1 tidak dapat memecahkan permasalahan dengan benar. Cuplikan 

jawaban SA1 dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Jawaban SA1 

Pada kasus SA2 terdapat kekeliruan pada operasi aljabar. Kekeliruan dalam 

operasi aljabar terjadi pada tahapan penafsiran hasil analisis SA2. Kekeliruan tersebut 

terletak pada operasi penjumlahan dan pengurangan suku-suku aljabar.  SA2 mengira 

bahwa 2z dapat dioperasikan dengan -6.000, sehingga menghasilkan 4.000. Selain itu, 

strategi SA2 dalam melakukan eleminasi suatu variabel pada dua buah persamaan 

tidak tepat. Kekeliruan yang terjadi berdampak pada tahap penentuan prediksi dan 

keputusan dalam pemecahan masalah. Cuplikan jawaban SA2 dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Jawaban SA2 

Pada Gambar 4, nilai variabel x dan y adalah nilai yang didapatkan dari 

kekeliruan SA2, sehingga nilai z pun yang didapatkan menjadi tidak benar. 

Sebagaimana yang diungkapkan A. F. Sari dan Aini (2022) kekeliruan dalam 

perhitungan mengakibatkan ketidaktepatan pada jawaban. Penentuan prediksi dan 

pengambilan keputusan oleh SA2 mengalami kekeliruan. Hal ini dikarenakan, SA2 

tidak memahami permasalahan pada soal dan ketidaktepatan dalam mendapatkan nilai 

dari variabel x, y, dan z. 

Berdasarkan hasil wawancara SA1 mengungkapkan bahwa penyebab kekeliruan 

yang dialami dikarenakan keinginan dalam menyelesaikan soal yang diberikan secara 

cepat. Sehingga dari sikap tersebut membuat SAI cendrung tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan sesuatu. Hal ini terkait dengan karakteristik dari tipe kepribadian 

artisan yang memiliki kecenderungan spontan (Widiyatmoko, 2018). Lebih lanjut, 

dalam wawancara SA2 menyadari bahwa kurangnya dalam memahami materi dasar 

dan mengalami kekurangan waktu pengerjaan soal. Hal ini sejalan dengan temuan 
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(Widiyatmoko, 2018) kesulitan yang dihadapi oleh tipe kepribadian artisan adalah 

kurang menguasai materi dan manajemen waktu yang kurang baik.  

Adapun data valid mengenai kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan 

masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian rational disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Kemampuan literasi numerasi siswa tipe kepribadian rational 

Indikator Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Kemampuan Literasi 

Numerasi pada Tes Tulis 

Kemampuan Literasi 

Numerasi pada Wawancara 

Menyelesaikan Masalah 

dengan Menggunakan 

Berbagai Angka dan Simbol 

yang Berkaitan dengan 

Matematika 

Siswa mampu menuliskan 

kalimat matematika dari 

bentuk soal cerita dengan 

tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

cara memodelkan bentuk 

soal cerita yang diberikan 

kedalam kalimat matematika 

dengan tepat 

Menganalisis Informasi 

yang Diberikan dalam 

Berbagai Bentuk Visual 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram, dan sebagainya) 

Siswa mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita 

yang diberikan dengan 

menuliskan kembali 

informasi yang diberikan 

dengan bentuk kalimat 

matematika dengan tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

informasi yang diketahui 

dan hal yang ditanyakan 

dengan tepat 

Menafsirkan Hasil Analisis 

tersebut untuk Membuat 

Prediksi dan Mengambil 

Keputusan 

Siswa mampu menuliskan 

penyelesaian masalah, 

membuat prediksi dan 

keputusan dengan tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

dengan tepat bagaimana cara 

penyelesaian dari 

permasalahan yang 

diberikan menggunakan 

metode atau strategi yang 

digunakan. Siswa mampu 

menjelaskan bagaimana 

mendapatkan prediksi dan 

menentukan keputusan dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

 

Berdasarkan Tabel 4 hasil jawaban tes yang diberikan kepada dua subjek tipe 

kepribadian rational yaitu SR1 dan SR2 diperoleh informasi bahwa SR1 dan SR2 

dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan literasi numerasi. Berdasarkan hasil 

wawancara, subjek SR1 dan SR2 mampu menjelaskan jawabannya dengan baik dan 

terperinci mulai dari memodelkan bentuk kalimat sehari-hari menjadi kalimat 

matematika dengan menggunakan angka dan huruf. Subjek SR1 dan SR2 mampu 

menyelesaikan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang ditulis secara 

tepat dan jelas. Sebagaimana Librianti (2018) dan M. A. Putri dan Hidayati (2020) 

yang mengungkapkan bahwa tipe kepribadian rational dalam mengerjakan sesuatu 

secara teoritis, logis, dan tepat serta didukung dengan sikap pengecekan kembali 

jawaban sehingga diperoleh dengan jelas dan benar tanpa terdapat kekeliruan dalam 

perhitungan.  

Pada tahap penentuan prediksi dan keputusan, subjek SR1 dan SR2 mampu 

menentukan prediksi dan keputusan dengan tepat. Pada tahap ini, subjek SR1 dan SR2 

mampu menjelaskan bagaimana cara menentukan prediksi dan keputusan yang telah 

dituliskan pada lembar jawaban secara rinci dan logis. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Layyina (2018) yang mengungkapkan siswa dengan jenis kepribadian rational 

menggunakan pemikiran yang matang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Sebagaimana ciri tipe kepribadian rational yang paling menyukai cara belajar seperti 

eksperimen, penemuan melalui eksplorasi, dan pemecahan masalah yang kompeks 

(Keirsey & Bates, 1984). 

Adapun data valid mengenai kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan 

masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian Idealist disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Kemampuan literasi numerasi siswa tipe kepribadian idealist 

Indikator Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Kemampuan Literasi 

Numerasi pada Tes Tulis 

Kemampuan Literasi 

Numerasi pada Wawancara 

Menyelesaikan Masalah 

dengan Menggunakan 

Berbagai Angka dan Simbol 

yang Berkaitan dengan 

Matematika 

Siswa mampu menuliskan 

kalimat matematika dari 

bentuk soal cerita dengan 

tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

cara memodelkan bentuk 

soal cerita yang diberikan 

kedalam kalimat matematika 

dengan tepat 

Menganalisis Informasi 

yang Diberikan dalam 

Berbagai Bentuk Visual 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram, dan sebagainya) 

Siswa mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal cerita 

yang diberikan dengan 

menuliskan kembali 

informasi yang diberikan 

dengan bentuk kalimat 

matematika dengan tepat 

Siswa mampu menjelaskan 

informasi yang diketahui 

dan hal yang ditanyakan 

dengan tepat 

Menafsirkan Hasil Analisis 

tersebut untuk Membuat 

Prediksi dan Mengambil 

Keputusan 

Siswa belum mampu 

menuliskan penyelesaian 

masalah, membuat prediksi 

dan keputusan dengan tepat 

Siswa menyadari terdapat 

pertimbangan yang belum 

terpenuhi dalam 

menentukan prediksi dan 

keputusan. Siswa menyadari 

sikap tergesa-gesa saat 

mengerjakan permasalahan 

yang diberikan dan tidak 

membaca kembali informasi 

yang diberikan menjadi 

faktor penyebab kekeliruan 

yang dialami. 

Berdasarkan Tabel 5, hasil jawaban tes yang diberikan kepada dua subjek tipe 

kepribadian idealist yaitu SI1 dan SI2 diperoleh informasi bahwa SI1 dan SI2 mampu 

memenuhi dua indikator kemampuan literasi numerasi yaitu pada indikator pertama 

dan kedua. Pada indikator ketiga, SI1 dan SI2 mengalami kekeliruan dalam 

perhitungan suku-suku aljabar. Pada tahap eliminasi persamaan 1 dan 2, SI1 keliru 

dalam mengoperasikan 5x – 5x = x, 6y – 4y = 0, 3z – 5z = 0, sehingga nilai x yang 

didapatkan dari hasil operasi tersebut tidak tepat. SI1 melakukan substitusi nilai x dan 

y tersebut pada persamaan 3, dengan tujuan SI1 untuk mendapatkan nilai z, maka 

peneliti dapat simpulkan bahwa nilai z yang didapatkan juga mengalami kekeliruan. 

Kekeliruan tersebut mengakibatkan prediksi dan keputusan yang dibuat oleh SI1 

menjadi tidak tepat. Kekeliruan dalam perhitungan mengakibatkan ketidaktepatan 

pada jawaban (A. F. Sari & Aini, 2022). Cuplikan jawaban SI1 pada Gambar 6.  
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Gambar 6. Jawaban SI1 

Berdasarkan hasil wawancara, SI1 dan SI2 menyadari bahwasanya prediksi dan 

keputusan yang ditentukan, mengalami kekeliruan. SI1 dan SI2 menyadari bahwa 

terdapat satu pertimbangan pada soal yang belum terpenuhi didalam prediksi dan 

keputusan. SI1 dan SI2 mengungkapkan bahwa sikap tergesa-gesa dan tidak dipahami 

atau diamati kembali lagi informasi-informasi yang diberikan menjadi penyebab 

kekeliruan tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Fauzi et al. (2021) kesalahan 

dalam penentuan prediksi dan keputusan disebabkan oleh informasi yang diberikan 

tidak dipahami dan diamati terlebih dahulu. Hal ini terkait dengan karakteristik tipe 

kepribadian idealist yang bukan seorang pengamat yang baik (Lutfitasari et al., 2018).  

Tipe kepribadian merupakan salah satu faktor yang sangat penting di dalam 

pembelajaran. Oktaviana dan Susiaty (2017) mengungkapkan tipe kepribadian 

menjadi salah satu faktor prestasi hasil belajar siswa.  Siswa yang yang memiliki 

motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik 

cenderung mendapatkan prestasi belajar matematika yang lebih baik. Hal tersebut 

sejalan dengan temuan Saryati et al. (2020), siswa yang memiliki sikap antusias, cerita, 

dan penuh rasa ingin tahu memperoleh skor rata-rata disposisi matematika yang lebih 

baik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Adapun simpulan berdasarkan hasil penelitian adalah kemampuan literasi 

numerasi siswa dengan tipe guardian, artisan, dan idealist pada pemecahan masalah 

matematika hanya mampu memenuhi dua indikator yaitu menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan berbagai angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika 

dan menganalisis informasi yang diberikan dalam bentuk tabel. Sedangkan 

kemampuan literasi numerasi siswa tipe kepribadian rational dalam pemecahan 

masalah matematika mampu memenuhi seluruh indikator.  

Saran yang dapat diberikan adalah agar guru dapat mengembangkan strategi dan 

teknik pembelajaran yang disesuaikan dengan tipe kepribadian siswa. Tipe guardian 

dan artisan yang cendrung kurang teliti, guru dapat mengembangkan pembelajaran 

yang bersifat kolaborasi. Selanjutnya guru dapat mengadaptasi teknik pembelajaran 

yang menekankan pada pemahaman konsep dasar, terutama untuk siswa 

berkepribadian idealist yang menghadapi kesulitan pada konsep dasar seperti aljabar 

dan SPLTV. Peneliti berikutnya dapat mengkaji lebih lanjut perbedaan proses berpikir 

dari subjek rational dalam pemecahan masalah matematika.  
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